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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia Nya sehingga buku ajar yang
berjudul Manajemen Pemasaran Pariwisata ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun
sebagai respons atas dinamika industri pariwisata yang terus berkembang pesat, didorong oleh
kemajuan teknologi, perubahan perilaku konsumen, dan tuntutan akan pariwisata yang lebih
berkelanjutan. Perkembangan ini menuntut adanya sumber daya manusia yang kompeten, tidak hanya
dalam mengelola destinasi, tetapi juga dalam memasarkannya secara efektif dan strategis di tengah

persaingan global yang ketat.

Kehadiran buku ajar ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi utama bagi mahasiswa,
akademisi, dan praktisi yang ingin mendalami seluk beluk pemasaran pariwisata secara komprehensif.
Materi yang disajikan mencakup konsep dasar, analisis lingkungan, perilaku konsumen, strategi bauran
pemasaran yang diperluas (7P), hingga isu isu kontemporer seperti digitalisasi, keberlanjutan, dan
manajemen Krisis. Setiap bab dirancang untuk memberikan landasan teoretis yang kuat sekaligus
wawasan praktis yang relevan dengan kondisi industri saat ini. Tujuannya adalah untuk membekali
pembaca dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi pemasaran pariwisata yang inovatif dan berdaya

saing.



KATA PENGANTAR

Penulis memanjatkan rasa syukur yang mendalam atas terselesaikannya buku ajar Manajemen
Pemasaran Pariwisata. Penulisan buku ini tidak akan terwujud tanpa dukungan, inspirasi, dan bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus
kepada rekan rekan akademisi yang telah memberikan masukan berharga, para praktisi industri
pariwisata yang berbagi pengalaman nyata, serta keluarga yang senantiasa memberikan dukungan

moril.

Buku ini dipersembahkan bagi para mahasiswa yang merupakan calon pemimpin masa depan industri
pariwisata Indonesia. Harapan penulis, buku ini tidak hanya menjadi bahan bacaan untuk memenubhi
tuntutan perkuliahan, tetapi juga menjadi pemantik semangat untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif.
Industri pariwisata adalah kanvas yang luas untuk mengukir prestasi. Semoga pemahaman yang
diperoleh dari buku ini dapat menjadi bekal untuk berkontribusi secara nyata dalam memajukan
pariwisata nasional yang berkelanjutan dan menyejahterakan masyarakat. Penulis menyadari bahwa
buku ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para

pembaca sangat penulis harapkan untuk perbaikan di masa mendatang.
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